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Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan  kemampuan menghafal 

kosakata melalui strategi word square pada mata  pelajaran Bahasa Indonesia 
siswa kelas IV SD Negeri Pajang I TahunAjaran 2012/2013.Jenis penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti sebagai pelaku 
tindakan.Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus dan setiap siklus dua kali 
pertemuan.Masing-masing siklus ini terdapat 4 tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi.Subjek penelitian ini adalah peneliti 
sebagai pelaku tindakan dan siswa kelas IV SD Negeri Pajang I selaku subjek 
yang dikenai tindakan.Dalam penelitian tersebut teknik pengumpulan datanya 
menggunakan observasi,wawancara,dan dokumentasi.Sedangkan teknik analisis 
data menggunakan teknik analisis kualitatif, yang salah satu modelnya adalah 
teknik analisis interaktif.Analisis data ini terdiri dari 3 komponen yakni reduksi 
data, paparan data, dan penarikan kesimpulan.Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, diperoleh hasil penelitian pada saat pra siklus prosentase jumlah siswa 
memperoleh nilai tuntas dalam  kemampuananya menghafal kosakata sebesar 
32,60 %.Kemudian setelah diterapkankannya strategi word square pada tindakan 
siklus I jumlah siswa yang mengalami peningkatan kemampuannya atau tuntas 
meningkat sebesar 73,90 % dan dilanjutkan pada tindakan siklusII jumlah siswa 
yang mengalami peningkatan kemampuannya atau tuntas meningkat lagi sebesar 
93,50 %. Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan strategi 
word square dapat meningkatkan  kemampuan siswa menghafal kosakata pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri Pajang I tahun ajaran  
2012/2013. 
 
Kata kunci: kemampuan menghafal kosakata, strategi word square. 
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A. PENDAHULUAN 

   

  Kemampuan siswa dalam mendalami dan memahami materi 

pembelajaran yang diajarkan oleh guru merupakan suatu hal yang penting 

untuk mencapai tujuan dan kualitas pembelajaran yang maksimal.Suatu 

kegiatan pembelajaran akan berakhir dengan sia-sia apabila siswa didiknya 

tidak mampu memahami  dan menguasai materi pelajaran yang diajarkan. 

  Di dalam kenyataan pelaksanaan pembelajaran para siswa 

umumnya menemui permasalahan dalam belajar,permasalahan dalam belajar 

tersebut diantaranya rendahnya kemampuan kognitif siswa, misalnya 

:rendahnya kemampuan berfikir,rendahnya kemampuan mengingat atau 

menghafal materi pembelajaran, rendahnya pemahaman (daya tangkap) siswa 

terhadap materi ajar,Masalah yang dihaapi dalam kenyataannya adalah 

rendahnya kemampuan menghafal atau mengingat materi pembelajaran. 

Permasalahan didalam kemampuan siswa tersebut berkaitan dengan 

rendahnya kemampuan siswa dalam menghafal berbagai kosakata dalam 

materi ajar. 

  Pada pembelajaran Bahasa Indonesia guru hanya mengandalkan 

metode ceramah dalam menyampaikan materi sehingga kurang memikirkan 

strategi pembelajaran yang dipakai juga tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi yang dipelajarinya.Sehingga para siswa kurang mampu dalam 

menguasai materi yang diajarkan oleh guru khususnya dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, siswa sangat kurang didalam mempelajari dan menghafal 

istilah ataupun kosa kata dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia sehingga 

kurang mampu untuk mereproduksikan kembali kosa kata tersebut. 

  Dalam penelitian ini strategi pembelajaran yang digunakan adalah 

strategi word square yaitu suatu strategi pembelajaran yang berarti  lapangan 

kata.Word Square merupakan suatu strategi pembelajaran yang memadukan 

kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam mencari 

jawabannya pada kotak word square..Mirip seperti mengisi teka-teki silang 
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tetapi bedanya jawabannya sudah ada namun disamarkan dengan menambah 

kotak tambahan dengan sembarang huruf/ angka pengecoh atau penyamar. 

 

B. Metode Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.Menurut 

Hopkins dalam Sutama ( 2010 : 15) Penelitian Tindakan Kelas adalah 

penelitian yang mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan 

subtansif, atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang sedang 

terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan. 

 Penelitian ini dilaksanakan di SD yang beralamatkan di  Negeri 

Pajang I Kecamatan Laweyan Surakarta.Peneliti mengadakan penelitian di 

SD Negeri Pajang I dengan pertimbangan bahwa  di sekolah tersebut belum 

pernah dilakukan penelitian dengan judul yang sama dengan peneliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti berindak sebagai pelaksana tindakan 

penelitian dan dibantu oleh guru kelas IV sebagai observer terhadap 

berlangsungnya tindakan penelitian.Peneliti yang bertindak sebagai subyek 

yang memberikan tindakan.Seluruh siswa kelas IV SD Negeri Pajang I yang 

berjumlah 46 siswa sebagai subyek penelitian yang menerima tindakan.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 4 cara yaitu 

melalui observasi, tes,wawancara, dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Menurut Margono (2007 :158 ) Observasi adalah pengamatan 

dan pencatatan secara sistemik terhadap gejala yang nampak pada 

objek penelitian. Untuk mendapatkan data yang akurat perlu disusun 

suatu instrumen yang valid dan reliabel. Instrumen yang valid adalah 

instrument yang mampu dengan tepat mengukur apa yang hendak 

diukur. 

2. Tes 

Menurut Sutama (2010: 35) tes adalah seperangkat rangsangan 

(stimuli) yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk 

mendapatkan jawaban-jawaban yang dijadikan penetapan skor 
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angka.Dalam penelitian ini tes dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan siswa didalam 

menghafal kosa kata  melalui strategi word square. 

3. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengumpulan data dengan cara tanya jawab 

secara langsung dengan respondent ( siswa dan guru),terkait dengan 

permasalahan yang sedang diteliti sehingga diperoleh data yang lebih 

akurat. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa RPP, buku-

buku, buku presensi, dan lain-lain. Dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data sekolah, nama siswa, dan foto proses tindakan 

penelitian. 

 Untuk menjamin pemantapan dan kebenaran data yang dikumpulkan dan 

dicatat dalam penelitian maka dipilih dan ditentukan cara-cara yang tepat untuk 

mengembangkan validitas data diperolehnya.Uji validitas data pada penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi.Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecek atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong,2008:330). 

 Analisis data dilakukan dengan menguji kesesuaian antara data satu 

dengan data yang lain. Selanjutnya Suwandi ( 2011:44 ) menjelaskan bahwa 

analisis data adalah proses menyeleksi, menyederhanakan, memfokuskan, 

mengabstraksikan, mengorganisasikan data  secara sistematik dan rasional untuk 

menampilkan bahan-bahan yang dapat digunakan untuk menyusun jawaban 

terhadap tujuan PTK.Dalam penelitian ini penulis menggunakan model analisis 

Miles dan Huberman.Analisis data tersebut terdiri dari 3 komponen kegiatan yang 

saling terkait satu sama lain, yakni reduksi data, paparan data, dan  penarikan 

kesimpulan. 
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1. Reduksi data  

  Reduksi data merupakan proses pengumpulan data 

penelitian.Data dipilih, disederhakan melalui seleksi, serta 

ditransformasikan dari data kasar. Hasil reduksi berupa data yang murni 

diuraikan secara singkat, yang digolong-golongkan sesuai tema-tema 

yang ada. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, 

membuang yang tidak perlu, mengarahkan,menggolongkan,dan 

mengorganisasi data sehingga diperoleh suatu kesimpulan.  

2. Paparan data 

  Dalam tahap ini data diolah kembali dengan menyusunnya 

dalam bentuk matriks, gambar atau skema, atau tabel yang sesuai 

dengan kondisi data. 

3. Verifikasi Data 

Verifikasi data atau penarikan kesimpulan dilakukan secara 

bertahap untuk memperoleh derajat kepercayaan yang tinggi. Dengan 

demikian , analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak tindakan 

dilaksanakan. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan.  

   Word Square merupakan salah satu strategi pembelajaran melalui 

sebuah permaianan acak kata sehingga siswa diajak untuk mencari suatu kata 

dengan kecermatannya di dalam kotak word square.Strategi pembelajaran 

word squarepada dasarnya memberikanpelatihan kepada siswa untuk 

mengunakan kecermatananya serta daya memori (ingatannya) pada berbagai  

istilah kata.Dalam penelitian yang dilakukan, strategi word square 

diaplikasikan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa 

menghafal berbagai kosakata pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.Menurut 

Poespoprodjo (1969) mengemukakan bahwa kemampuan menghafal adalah 

kemampuan untuk mengingat yaitu dalam menerima, menyimpan, dan 

memproduksikan tanggapan-tanggapan yang telah diperolehnya melalui 

pengamatan antara lain melalui belajar 
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   Berdasarkan hasil tes terhadap kemampuan siswa menghafal 

kosakata yang dilakukan oleh guru kelas pada kondisi awal, sebelum 

dilakukan tindakan (prasiklus ) jumlah siswa yang memperoleh skor nilai 

tuntas hanya berjumlah  15 siswa atau sebesar 32,60 % dan siswa yang 

memperoleh skor nilai kurang berjumlah 31 siswa atau sebesar 67,40 % dari  

jumlah siswa keseluruhan dengan standar KKM yaitu ≥ 60. 

   Menurut Sutama (2010:35) tes adalah seperangkat rangsangan 

(stimuli) yang diberikan kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan 

jawaban-jawaban yang dijadikan penetapan skor angka.Dalam penelitian ini 

tes dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

kemampuan siswa didalam menghafal kosa kata  melalui strategi word square 

pada tiap siklusnya.Suherman (1989 : 43) mengemukakan keberhasilan 

menghafal istilah kata atau kosakata  dapat ditentukan dari dua aspek yaitu 

pelafalan dan penulisan kata secara benar.Berdasarkan pada penelitian yang 

dilakukan dalam 2 tahap yaitu siklus I dan siklus II telah dilakukan observasi 

serta tes terhadap kemampuan siswa diperoleh hasil sebagai berikut. 

  Setelah peneliti melakukan tes pada tindakan siklus I diperoleh 

hasil bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai tuntas atau mengalami 

peningkatan,bertambah menjadi 34 siswa atau sebesar 73,90 % dan siswa 

yang memperoleh nilai  kurang (belum tuntas) berkurang menjadi 12 siswa 

atau sebesar 26,10 % dengan standar KKM yaitu ≥ 60. 

  Di lanjutkan pada tindakan siklus II dari hasil tes bahwa jumlah 

siswa yang memperoleh nilai tuntas atau mengalami peningkatan, bertambah 

menjadi 43 siswa atau sebesar 93,50% dan siswa yang memperoleh nilai 

kurang (belum tuntas) berkurang menjadi 3 siswa atau sebesar 6,50 %. 
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D. Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

dalam dua siklus tersebut disimpulkan bahwa dengan menerapkan strategi 

pembelajaran word square dapat meningkatkan kemampuan menghafal 

kosakata pada siswa kelas IV SD Negeri Pajang I kecamatan Laweyan 

Surakarta tahun pelajaran 2012/2013. 

  Prosentase ketuntasan kemampuan siswa menghafal kosakata 

secara keseluruhan telah mengalami peningkatan mulai dari prasiklus dengan 

prosentase 32,60 %,pada tindakan siklus I mencapai 73,90 % dan pada 

tindakan siklus II mencapai 93,50 %. 
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